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ABSTRAK
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Santri Pesantren

Kerusakan gigi masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang cukup tinggi,
terutama pada kelompok remaja. Rendahnya kesadaran dalam menjaga kebersihan gigi dan
mulut, serta tingginya konsumsi makanan manis dan lengket, menjadi faktor utama yang
memicu terjadinya karies gigi. Pondok Pesantren Assalam sebagai lingkungan dengan sistem
asrama memiliki tantangan tersendiri dalam penerapan perilaku hidup bersih dan sehat pada
santri. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan santriwati
mengenai kesehatan gigi dan mulut melalui edukasi menggunakan media poster. Metode yang
digunakan adalah pre-experimental dengan desain one group pretest-posttest. Kegiatan diawali
dengan pemberian pretest untuk mengukur pengetahuan awal, dilanjutkan dengan edukasi
mengenai penyebab dan pencegahan gigi berlubang menggunakan poster, serta diakhiri dengan
posttest untuk mengukur peningkatan pengetahuan. Hasil menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan pada pengetahuan santriwati, dengan nilai pretest berada pada rentang 4060,
sedangkan nilai posttest meningkat menjadi 80-100 dengan rata-rata mencapai 99,2. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan rata-rata sebesar *40 poin setelah intervensi
diberikan.Dengan demikian, edukasi menggunakan media poster terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada santriwati. Program ini
direkomendasikan untuk dilaksanakan secara berkelanjutan sebagai upaya promotif dalam
meningkatkan kesadaran dan perilaku hidup sehat di lingkungan pesantren.

ABSTRACT
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Tooth decay remains a major public health problem. One key solution is to increase education
and awareness about the importance of oral hygiene from an early age. Assalam Islamic
Boarding School is one of the Islamic boarding schools in Central Java that has dormitory
facilities. The habit of consuming sweet and sticky foods remains a prominent problem among
students at Assalam Islamic Boarding School. Students' awareness of maintaining oral hygiene
is still relatively low. One key solution is to increase education aimed at helping teenagers
understand that brushing their teeth is not just a routine activity. The pre-test begins with a pre-
test followed by education in the form of prevention efforts and the causes of cavities using
posters. Then, the post-test is completed again. The results show a significant increase between
the pre-test and post-test scores

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan kondisi optimal dari mulut, gigi, dan struktur terkait di rongga mulut
yang memungkinkan individu untuk menjalankan fungsi vital seperti makan, bernapas, berbicara, dan
berinteraksi sosial dengan baik.(Masyarakat et al., n.d.) Selain itu, kesehatan gigi dan mulut juga mencakup
aspek psikososial, termasuk kepercayaan diri, kesejahteraan, dan kemampuan untuk bersosialisasi dan bekerja
tanpa mengalami rasa sakit atau ketidaknyamanan (Nabila & Aznani, 2026).

2883

Terakreditasi SINTA 5 SK: 10/C/C3/DT.05.00/2025
Edukasi Gaya Hidup Sehat melalui Poster untuk Kesehatan Gigi Santri Pesantren Assalam

Yovitha Januisma Azizi EF, et.al


mailto:yvthajan@gmail.com*
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPKMN) e-ISSN : 2745 4053
Vol. 7 No. 2, Edisi Mei - Agustus 2026 |pp 2883-2889 |DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v7i2.8779

Riset Kesehatan Dasar Indonesia pada tahun 2018 menunjukkan bahwa sebagian besar permasalahan gigi
adalah gigi berlubang/sakit gigi (sekitar 45,3%) dan sebagian besar permasalahan mulut yaitu gingivitis atau
abses (sekitar 14%) (Nuratni et al., 2024). World Health Organization juga menyatakan bahwa menjaga
kebersihan gigi merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kesehatan karena dapat mencegah berbagai
penyakit mulut dengan permasalahan utama pada rongga mulut adalah kerusakan gigi (Adam & Ratuela,
2022). Kerusakan gigi masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang utama (Chairunnisa et al., 2023).
Organisasi kesehatan Dunia menyatakan bahwa 60-90% anak sekolah dunia menderita gigi berlubang,
sedangkan menurut PDGI (Persatuan Dokter Gigi Indonesia), setidaknya 89% anak yang menderita gigi
berlubang adalah anak usia sekolah (Muhammad et al., 2022).

Peningkatan kesehatan mulut adalah serangkaian upaya yang bertujuan untuk mengubah perilaku
individu, kelompok, atau masyarakat agar memiliki kebiasaan hidup sehat dalam bidang kesehatan mulut
(Louisa et al., 2021). Upaya ini dapat dilihat dari dua aspek utama, yaitu Peningkatan dan Pencegahan
Kesehatan dengan Upaya promotif (peningkatan kesehatan) dan preventif (pencegahan penyakit) (Islamiyah
Faridatul et al., 2022). Untuk menjaga kesehatan mulut dan Pemeliharaan Kesehatan dengan Upaya kuratif
(pengobatan penyakit) dan rehabilitatif (pemulihan kesehatan setelah sembuh dari penyakit). Dengan
demikian, peningkatan kesehatan mulut dapat dilakukan melalui berbagai cara untuk mencapai tujuan
kesehatan mulut yang optimal (Suyatmi, 2018).

Salah satu solusi utama yang dapat diterapkan adalah peningkatan edukasi dan kesadaran mengenai
pentingnya kebersihan gigi dan mulut sejak dini. Edukasi ini perlu dilakukan secara terus menerus dan
disesuaikan dengan usia serta karakteristik remaja.(abu hamid, masayu nurhayati, 2025) Materi edukasi dapat
diberikan melalui berbagai metode, seperti penyuluhan langsung di sekolah, pemanfaatan media sosial yang
dekat dengan keseharian remaja, hingga penggunaan aplikasi digital interaktif yang mengajarkan teknik
menyikat gigi yang benar (Rahma et al., 2023) . Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di Pondok
Pesantren Assalam, ditemukan bahwa kesadaran santri dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut masih
tergolong rendah. Hal ini terlihat dari kebiasaan menyikat gigi yang belum dilakukan secara teratur, terutama
setelah mengonsumsi makanan manis dan sebelum tidur. Selain itu, konsumsi makanan manis dan lengket
seperti permen dan jajanan kemasan masih cukup tinggi di lingkungan pesantren.

Kondisi tersebut tidak sejalan dengan perilaku ideal dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut, di mana
remaja seharusnya memiliki kebiasaan menyikat gigi secara benar dan teratur serta mampu mengontrol
konsumsi makanan yang berisiko menyebabkan karies. Kurangnya pemahaman santri mengenai penyebab dan
pencegahan karies gigi menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi rendahnya perilaku tersebut.
Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu upaya edukasi yang tepat dan menarik agar dapat
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran santri. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah edukasi
melalui media poster, yang dinilai efektif karena mampu menyampaikan informasi secara visual dan mudah
dipahami oleh remaja dalam lingkungan pesantren.

Pondok Pesantren Assalam merupakan salah satu pesantren di Jawa Tengah tepatnya di daerah Kartasura,
kabupaten Sukoharjo yang memiliki fasilitas asrama untuk murid nya yang menempuh pendidikan di pesantren
tersebut. Kebiasaan konsumsi makanan manis dan lengket masih menjadi permasalahan yang menonjol pada
siswa Pondok Pesantren Assalam. Jenis makanan tersebut umumnya digemari karena praktis, mudah
diperoleh, dan menjadi pilihan utama sebagai camilan di sela-sela kegiatan belajar maupun aktivitas pesantren
lainnya (Cahyadi et al., 2019). Faktor yang mempengaruhi rendahnya kesadaran ini adalah padatnya jadwal
kegiatan harian pesantren yang sangat terstruktur, mulai dari kegiatan belajar mengajar, ibadah, hingga
aktivitas ekstrakurikuler. Jadwal yang padat sering kali membuat waktu untuk melakukan perawatan diri,
termasuk menyikat gigi dengan baik dan benar, menjadi terbatas atau bahkan terabaikan (Puspitasari et al.,
2024). Bahkan dalam aspek sederhana, ketersediaan dan pemakaian sikat serta pasta gigi dengan teknik
menyikat gigi yang tepat belum menjadi perhatian utama (Temboro et al., n.d.)

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pentingnya edukasi kesehatan gigi dan mulut pada remaja,
masih terdapat keterbatasan kajian yang secara spesifik mengkaji efektivitas media edukasi visual sederhana
seperti poster dalam konteks lingkungan pesantren yang memiliki karakteristik jadwal padat dan sistem
kehidupan berasrama. Selain itu, belum banyak penelitian yang menilai perubahan pengetahuan secara
kuantitatif melalui pendekatan pretest dan posttest pada santri di lingkungan tersebut. Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut.
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Potensi dan peluang promosi kesehatan di Pondok Pesantren Assalam sangat besar apabila ditinjau dari
berbagai aspek. Jumlah santri yang cukup banyak dengan sistem kehidupan terpusat di lingkungan pesantren
memberikan kesempatan strategis untuk menjangkau sasaran dalam jumlah besar secara serentak (Wibowo et
al., 2025). Berdasarkan hal tersebut, diadakannya promosi kesehatan mengenai kesehatan gigi dan mulut guna
untuk meningkatkan gaya hidup siswa di Pondok Pesantren Assalam Berdasarkan latar belakang tersebut,
tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menganalisis efektivitas edukasi kesehatan gigi dan mulut melalui media
poster dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran santri Pondok Pesantren Assalam, yang diukur melalui
perbandingan hasil pretest dan posttest.

Il. MASALAH

Kebiasaan konsumsi makanan manis dan lengket masih menjadi permasalahan yang menonjol pada siswa
Pondok Pesantren Assalam. Jenis makanan tersebut umumnya digemari karena praktis, mudah diperoleh, dan
menjadi pilihan utama sebagai camilan di sela-sela kegiatan belajar maupun aktivitas pesantren lainnya.
Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan di Pondok Pesantren Assalam, ditemukan bahwa tingginya
frekuensi konsumsi makanan manis dan lengket di kalangan santri tidak diimbangi dengan kebiasaan menjaga
kebersihan gigi dan mulut yang baik. Secara kuantitatif, hasil pretest awal menunjukkan bahwa sebagian besar
santri memiliki tingkat pengetahuan yang rendah terkait kesehatan gigi dan mulut, yang ditunjukkan dari nilai
rata-rata pretest yang berada pada Kkategori kurang (misalnya <60), sehingga mencerminkan urgensi
permasalahan yang cukup tinggi.

Santri belum secara rutin menyikat gigi pada waktu yang dianjurkan, seperti setelah makan dan sebelum
tidur, sehingga meningkatkan risiko terjadinya karies gigi dan penumpukan plak. Indikator permasalahan
dalam kegiatan ini meliputi frekuensi konsumsi makanan manis, kebiasaan menyikat gigi (waktu dan teknik),
serta tingkat pengetahuan santri yang diukur melalui instrumen pretest dan posttest. Selain itu, pengetahuan
santri mengenai penyebab, dampak, dan pencegahan masalah kesehatan gigi dan mulut masih tergolong
rendah. Kondisi ini juga diperparah dengan belum optimalnya penggunaan media edukasi yang menarik dan
mudah dipahami di lingkungan pesantren. Secara hubungan sebab-akibat, tingginya konsumsi makanan manis
dan lengket yang tidak diimbangi dengan perilaku menyikat gigi yang benar menyebabkan peningkatan risiko
karies gigi. Hal ini diperkuat oleh rendahnya pengetahuan santri yang berdampak pada kurangnya kesadaran
dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut. Selain itu, keterbatasan media edukasi yang efektif turut
memperburuk kondisi tersebut karena informasi tidak tersampaikan secara optimal kepada santri.Oleh karena
itu, permasalahan utama yang menjadi fokus dalam kegiatan pengabdian ini adalah rendahnya pengetahuan
dan kesadaran santri dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut, yang berkaitan erat dengan perilaku konsumsi
makanan manis serta keterbatasan media edukasi yang digunakan.

Kesadaran santri dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut masih tergolong rendah. Faktor utama yang
mempengaruhi rendahnya kesadaran ini adalah padatnya jadwal kegiatan harian pesantren yang sangat
terstruktur, mulai dari kegiatan belajar mengajar, ibadah, hingga aktivitas ekstrakurikuler. Jadwal yang padat
sering kali membuat waktu untuk melakukan perawatan diri, termasuk menyikat gigi dengan baik dan benar,
menjadi terbatas atau bahkan terabaikan. Bahkan dalam aspek sederhana, ketersediaan dan pemakaian sikat
serta pasta gigi dengan teknik menyikat gigi yang tepat belum menjadi perhatian utama.

Salah satu solusi utama yang dapat diterapkan adalah peningkatan edukasi dan kesadaran mengenai
pentingnya kebersihan gigi dan mulut sejak dini. Hal ini bertujuan agar remaja memahami bahwa menyikat
gigi bukan hanya sekedar kegiatan rutin, tetapi merupakan kebiasaan penting yang berdampak langsung
terhadap kesehatan mulut dan tubuh secara keseluruhan. Dengan demikian, prioritas utama permasalahan yang
diangkat dalam kegiatan ini adalah rendahnya tingkat pengetahuan santri yang berdampak pada perilaku
kesehatan gigi dan mulut, sehingga intervensi edukasi menjadi langkah strategis yang dipilih untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Salah satu target utama dari kegiatan ini adalah peningkatan pemahaman santri
mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut.

I11. METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan desain one
group pretest-posttest design, yaitu mengukur tingkat pengetahuan santri sebelum dan sesudah diberikan
intervensi edukasi. Desain ini dipilih karena efektif untuk mengetahui perubahan pengetahuan sebagai dampak
dari pemberian edukasi dalam satu kelompok tanpa kelompok pembanding (Sugiyono, 2019). Subjek dalam
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kegiatan ini adalah santri Pondok Pesantren Assalam yang dipilih menggunakan teknik total sampling, yaitu
seluruh santri yang mengikuti kegiatan edukasi dijadikan sebagai responden penelitian. Kegiatan diawali
dengan pemberian pretest untuk mengukur tingkat pengetahuan awal santri mengenai kesehatan gigi dan
mulut. Selanjutnya, diberikan intervensi berupa edukasi menggunakan media poster yang berisi informasi
mengenai penyebab, dampak, serta cara pencegahan masalah kesehatan gigi dan mulut. Setelah kegiatan
edukasi selesai, dilakukan posttest untuk mengukur peningkatan pengetahuan santri setelah diberikan
intervensi.

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini berupa kuesioner pilihan ganda yang disusun berdasarkan
indikator pengetahuan kesehatan gigi dan mulut, meliputi pemahaman tentang penyebab karies, kebiasaan
menyikat gigi yang benar, serta pencegahan penyakit gigi dan mulut. Uji validitas instrumen dilakukan
menggunakan validitas isi (content validity) melalui expert judgment oleh tenaga kesehatan gigi, sedangkan
uji reliabilitas dilakukan menggunakan uji Cronbach’s Alpha untuk memastikan konsistensi internal instrumen
(Arikunto, 2018). Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif
digunakan untuk menggambarkan nilai rata-rata, persentase, serta distribusi kategori tingkat pengetahuan
santri sebelum dan sesudah intervensi. Sementara itu, analisis inferensial dilakukan untuk menguji signifikansi
perbedaan antara nilai pretest dan posttest menggunakan uji paired sample t-test apabila data berdistribusi
normal, atau alternatifnya menggunakan uji Wilcoxon signed-rank test apabila data tidak berdistribusi normal
(Ghozali, 2021).

Pengujian normalitas data dilakukan terlebih dahulu menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk menentukan
jenis uji statistik yang tepat. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi (p-value) <
0,05, yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Dengan demikian,
peningkatan nilai yang terjadi dapat diinterpretasikan sebagai dampak dari intervensi edukasi yang diberikan
kepada santri. Metode ini dipilih karena mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas
edukasi melalui media poster dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut secara terukur dan
sistematis.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi kesehatan gigi dan mulut menggunakan media poster pada siswi kelas VII E dan F di
Pondok Pesantren Assalam menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan. Berdasarkan hasil
pretest, rata-rata nilai siswi berada pada rentang 40-60, yang mengindikasikan bahwa tingkat pengetahuan
awal mengenai kesehatan gigi dan mulut masih tergolong rendah. Rendahnya pengetahuan ini dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya tingginya konsumsi makanan dan minuman tinggi gula pada
remaja serta keterbatasan waktu untuk perawatan diri akibat padatnya aktivitas di lingkungan pesantren (Putri
& Utama, 2024; Fuadah et al., 2023; Darfis & Sanuddin, 2025).

Setelah diberikan intervensi berupa edukasi menggunakan media poster, terjadi peningkatan yang
signifikan pada hasil posttest dengan rentang nilai 80-100 dan rata-rata mencapai 99,2. Hal ini menunjukkan
adanya peningkatan rata-rata sebesar +40 poin dibandingkan sebelum intervensi diberikan. Berdasarkan hasil
uji statistik menggunakan paired sample t-test, diperoleh nilai signifikansi (p-value) < 0,05, yang menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa intervensi edukasi yang diberikan memiliki pengaruh yang nyata terhadap peningkatan
pengetahuan siswi.
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Gambar 1. Hasil Pretest dan Postest

Gambar 1 memperlihatkan adanya perbedaan yang cukup mencolok antara nilai pretest dan posttest.
Hampir seluruh siswi mengalami peningkatan nilai setelah diberikan edukasi, yang menunjukkan bahwa
intervensi yang dilakukan memiliki dampak yang konsisten terhadap peningkatan pengetahuan. Tidak
ditemukannya penurunan nilai pada hasil posttest juga mengindikasikan bahwa materi yang disampaikan dapat
dipahami dengan baik oleh peserta.

Efektivitas media poster dalam kegiatan ini dapat dijelaskan melalui pendekatan pembelajaran visual yang
mampu meningkatkan atensi dan pemahaman peserta. Poster sebagai media edukasi memiliki keunggulan
dalam menyajikan informasi secara ringkas, jelas, dan menarik secara visual, sehingga memudahkan proses
internalisasi informasi. Penggunaan gambar ilustratif yang relevan dengan kehidupan sehari-hari juga
membantu peserta dalam mengaitkan materi dengan pengalaman mereka, sehingga meningkatkan daya ingat
dan pemahaman konsep (Ahmad dkk., 2025). Selain itu, penggunaan media visual seperti poster juga sejalan
dengan Kkarakteristik pembelajaran remaja yang cenderung lebih responsif terhadap stimulus visual
dibandingkan dengan metode ceramah konvensional. Hal ini menjadikan poster sebagai media yang efektif
dalam meningkatkan keterlibatan peserta selama proses edukasi berlangsung. Keterlibatan aktif ini turut
berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar yang ditunjukkan melalui nilai posttest yang lebih tinggi.

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa media edukasi
berbasis visual efektif dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan. Wardani et al. (2024) menyatakan bahwa
media visual mampu meningkatkan retensi informasi secara lebih optimal dibandingkan metode konvensional.
Dengan demikian, peningkatan nilai posttest dalam penelitian ini tidak hanya menunjukkan keberhasilan
intervensi secara praktis, tetapi juga memperkuat temuan empiris sebelumnya terkait efektivitas media visual
dalam edukasi kesehatan. Kontribusi ilmiah dari kegiatan ini terletak pada penerapan media poster dalam
konteks pesantren dengan karakteristik jadwal padat, yang terbukti tetap efektif dalam meningkatkan
pengetahuan secara signifikan.

Meskipun demikian, terdapat beberapa keterbatasan dalam pelaksanaan kegiatan ini, di antaranya
keterbatasan waktu pelaksanaan serta jumlah tenaga pelaksana yang tidak sebanding dengan jumlah peserta,
sehingga interaksi tidak dapat dilakukan secara maksimal. Selain itu, evaluasi yang dilakukan masih terbatas
pada aspek kognitif (pengetahuan) dan belum mengukur perubahan perilaku secara langsung dalam jangka
panjang.

Oleh karena itu, diperlukan tindak lanjut berupa program edukasi berkelanjutan serta monitoring perilaku
kesehatan gigi dan mulut untuk memastikan bahwa peningkatan pengetahuan yang terjadi dapat
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa
edukasi menggunakan media poster merupakan metode yang efektif, praktis, dan aplikatif dalam
meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut, khususnya pada lingkungan pesantren dengan
karakteristik peserta yang membutuhkan pendekatan visual dan sederhana.

V. KESIMPULAN

Edukasi kesehatan gigi dan mulut menggunakan media poster pada santriwati Pondok Pesantren Assalam
terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta. Hal ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan nilai
dari rentang 40-60 pada pretest menjadi 80-100 pada posttest, dengan rata-rata nilai mencapai 99,2.
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Peningkatan tersebut mengindikasikan bahwa intervensi edukasi yang diberikan mampu memberikan
perubahan pengetahuan secara signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa media poster sebagai bentuk edukasi
visual memiliki efektivitas dalam menyampaikan informasi kesehatan gigi dan mulut secara sederhana,
menarik, dan mudah dipahami oleh remaja, khususnya dalam lingkungan pesantren yang memiliki
keterbatasan waktu dan akses terhadap media pembelajaran yang lebih kompleks. Secara ilmiah, hasil kegiatan
ini memberikan bukti empiris bahwa pendekatan edukasi berbasis visual dapat menjadi strategi yang aplikatif
dan efektif dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada kelompok remaja di lingkungan
berbasis asrama.
Saran

Untuk keberlanjutan program, disarankan agar pihak pesantren dapat mengintegrasikan edukasi kesehatan
gigi dan mulut ke dalam kegiatan rutin, seperti program kebersihan harian atau penyuluhan berkala. Selain itu,
diperlukan dukungan fasilitas yang memadai, seperti penyediaan alat kebersihan gigi dan poster edukasi yang
dapat diakses secara berkelanjutan oleh santriwati. Bagi tenaga kesehatan dan pengabdi selanjutnya,
disarankan untuk mengembangkan program yang tidak hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan, tetapi
juga pada perubahan perilaku melalui pendampingan jangka panjang dan evaluasi berkelanjutan. Kolaborasi
dengan puskesmas atau instansi kesehatan setempat juga penting untuk memperkuat implementasi program
serta memperluas jangkauan edukasi di lingkungan pesantren.
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